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BAB II
KAJIAN TEORETIS

A. Kajian Teori
1. Pengertian Belajar
Belajar merupakan kegiatan berproses dan merupakan unsur yang sangat fundamental dalam setiap jenjang pendidikan. Dalam keseluruhan proses pendidikan, kegiatan belajar merupakan kegiatan yang paling pokok dan penting dalam keseluruhan proses pendidikan.
Belajar adalah proses atau usaha yang dilakukan tiap individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku baik dalam bentuk pengetahuan, keterampilan maupun sikap dan nilai yang positif sebagai pengalaman untuk mendapatkan sejumlah kesan dari bahan yang telah dipelajari. Kegiatan belajar tersebut ada yang dilakukan di sekolah, di rumah, dan di tempat lain seperti di museum, di laboratorium, di hutan dan dimana saja. Belajar merupakan tindakan dan perilaku siswa yang kompleks. Sebagai tindakan maka belajar hanya dialami oleh siswa sendiri dan akan menjadi penentu terjadinya atau tidak terjadinya proses belajar.
Menurut Vernon S. Gerlach & Donal P. Ely (dalam Arsyad, 2012: 3) belajar adalah perubahan perilaku, sedangkan perilaku itu adalah tindakan yang dapat diamati. Dengan kata lain perilaku adalah suatu tindakan yang dapat diamati atau hasil yang diakibatkan oleh tindakan atau beberapa tindakan yang dapat diamati.
Slameto (2013: 5) menyatakan belajar adalah “suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku  yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”. Lebih lanjut Abdillah dalam Aunurrahman (2014: 35) menyimpulkan bahwa “belajar adalah suatu usaha sadar yang dilakukan oleh individu dalam perubahan tingkah laku baik melalui latihan dan pengalaman yang menyangkut aspek-aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik untuk memperoleh tujuan tertentu”.
Dengan demikian dapat disimpulkan Belajar adalah perubahan tingkah laku pada individu-individu yang belajar. Perubahan itu tidak hanya berkaitan dengan penambahan ilmu pengetahuan, tetapi juga berbentuk kecakapan, keterampilan, sikap, pengertian, harga diri, minat, watak, penyesuaian diri. Jadi, dapat dikatakan bahwa belajar itu sebagai rangkaian kegiatan jiwa raga yang menuju perkembangan pribadi manusia seutuhnya.

2. Pengertian Pembelajaran 
Pembelajaran mengandung makna adanya kegiatan mengajar dan belajar, di mana pihak yang mengajar adalah guru dan yang belajar adalah siswa yang berorientasi pada kegiatan mengajarkan materi yang berorientasi pada pengembangan pengetahuan, sikap, dan keterampilan siswa sebagai sasaran pembelajaran. Dalam proses pembelajaran akan mencakup berbagai komponen lainnya, seperti media, kurikulum, dan fasilitas pembelajaran. 
Darsono (2012: 24-25) secara umum menjelaskan pengertian pembelajaran sebagai “suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru sedemikian rupa sehingga tingkah laku siswa berubah kearah yang lebih baik”. Menurut Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 2012 menyatakan bahwa “pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar”.
Dari berbagai pendapat pengertian pembelajaran di atas, maka dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa pembelajaran merupakan suatu proses kegiatan yang memungkinkan guru dapat mengajar dan siswa dapat menerima materi pelajaran yang diajarkan oleh guru secara sistematik dan saling mempengaruhi dalam kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang diinginkan pada suatu lingkungan belajar.
Proses pembelajaran merupakan proses komunikasi, yaitu proses penyampaian pesan dari sumber pesan melalui saluran/media tertentu ke penerima pesan. Pesan, sumber pesan, saluran/ media dan penerima pesan adalah komponen-komponen proses komunikasi. Proses yang akan dikomunikasikan adalah isi ajaran ataupun didikan yang ada dalam kurikulum, sumber pesannya bisa guru, siswa, orang lain ataupun penulis buku dan media.
Demikian pula kunci pokok pembelajaran ada pada guru (pengajar), tetapi bukan berarti dalam proses pembelajaran hanya guru yang aktif sedang siswa pasif. Pembelajaran menuntut keaktifan kedua belah pihak yang sama-sama menjadi subjek pembelajaran. Jadi, jika pembelajaran ditandai oleh keaktifan guru sedangkan siswa hanya pasif, maka pada hakikatnya kegiatan itu hanya disebut mengajar. Demikian pula bila pembelajaran di mana siswa yang aktif tanpa melibatkan keaktifan guru untuk mengelolanya secara baik dan terarah, maka hanya disebut belajar. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran menuntut keaktifan guru dan siswa.

3.  Hakikat IPS
Ilmu pengetahuan sosial adalah sekelompok disiplin akademis yang mempelajari aspek-aspek yang berhubungan dengan manusia dan lingkungan sosialnya. Ilmu ini berbeda dengan seni dan humaniora karena menekankan penggunaan metode ilmiah dalam mempelajari manusia, termasuk metoda kuantitatif dan kualitatif. Istilah ini juga termasuk menggambarkan penelitian dengan cakupan yang luas dalam berbagai lapangan meliputi prilaku dan interaksi manusia di masa kini dan di masa lalu. Berbeda dengan ilmu sosial secara umum, IPS tidak memusatkan diri pada satu topik secara mendalam melainkan memberikan tujuan yang luas terhadap masyarakat. Berkenaan dengan ilmu sosial ini, Norma Mackenzie (2012 : 35) mengemukakan bahwa ilmu pengetahuan sosial adalah semua bidang ilmu yang berkenaan dengan manusia dalam konteks sosialnya atau dengan kata lain adalah semua bidang ilmu yang mempelajari manusia sebagai anggota masyarakat. Pendapat lain dari pengertian ilmu pengetahuan sosial dikemukakan oleh Rusyan (2013: 6) yang menyatakan bahwa ilmu pengetahuan sosial merupakan mata pelajaran yang membuat para siswa sekolah dasar mengenal fenomena-fenomena   sosial, mulai dari yang dekat dengan lingkungannya sampai dengan fenomena dunia.
Sedangkan Winataputra  (2012: 11) dalam NCSS menyatakan bahwa :
“Ilmu  pengetahuan   sosial   merupakan   pelajaran  dasar   yang  berasal  dari
kehidupan demokratis  warga  negara  yang  berhubungan  dengan bangsa dan
orang-orang  di  dunia,  sejarah,   ilmu   sosial,    dan    kemanusiaan    serta pengetahuan, yang diajarkan supaya orang sadar akan dirinya, sosialnya dan pengalaman budaya serta tingkat perkembangannya.

Dari pendapat-pendapat para ahli tentang ilmu pengetahuan sosial, pemerintah Indonesia merumuskan pengertian ilmu pengetahuan sosial yang diajarkan/diberikan kepada siswa di Indonesia dalam Permendiknas RI No.22 tahun 2012  tentang Standar isi, yang menyebutkan bahwa :
“Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan satu mata pelajaran yang dari SD/MI/SDLB sampai SMP/MTs/SMPLB. IPS mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep dan generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial. Pada jenjang  SD/MI mata pelajaran IPS memuat materi Geografi, Sejarah, Sosiologi dan Ekonomi Melalui mata pelajaran IPS peserta didik diarahkan untuk dapat menjadi warga negara Indonesia yang demokratis, dan bertanggung jawab, serta warga dunia yang cinta damai.

Dari pendapat-pendapat di atas, dapat kita simpulkan bahwa ilmu pengetahuan 
sosial merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang sangat penting untuk diberikan kepada para siswa mulai dari jenjang sekolah dasar sampai tingkat selanjutnya untuk membekali mereka dengan pengetahuan-pengetahuan sosial, sejarah, budaya, ekonomi, dan dunia sehingga mereka mampu menghadapi segala tangtangan yang akan mereka hadapi pada masa kini dan masa akan datang.
4. Tujuan dan Fungsi Pembelajaran IPS di SD
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah ilmu sosial yang secara harfiah terbagi menjadi tiga sub bidang ilmu, yaitu Geografi, Sejarah, dan kependudukan. Masing – masing bagian tersebut dapat lagi dibedakan berdasarkan bidang kajian masing – masing. Semakin tinggi kompleksitas kedalaman ilmu, semakin sempit ruang lingkup yang dikaji. Sedangkan untuk Sekolah Dasar, pokok-pokok materi mengambil kepada tiga bidang tersebut yang terkadang diberikan secara terintegrasi.
Sebagai salah satu mata pelajaran di Sekolah Dasar, Ilmu pengetahuan Sosial (IPS) secara rinci mempunyai tujuan sebagai berikut : mengenal konsep – konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat dan lingkungannya, memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan sosial, memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan, dan memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama dan berkompetisi dalam masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, nasional, dan global.

5. Pembelajaran IPS di Kelas 1V 
Dalam pelaksanaan pembelajaran IPS di kelas 1V, terdapat sejumlah rambu-rambu sesuai kurikulum antara lainnya yaitu: (1) Dokumen Standar Kompentensi mata pelajaran Pengetahuan Sosial merupakan salah satu pedoman bagi pengembangan kurikulum di daerah untuk menyusun silabus (2) Pengorganisasian materi menggunakan pendekatan kemasyarakatan yang meluas yakni dimulai dengan hal-hal yang terdekat dengan siswa (3) Pembelajaran dalam mata pelajaran Pengetahuan sosial menggunakan pendekatan terpadu (4) Dalam Pembelajaran Pengetahuan sosial perlu diikuti dengan praktik belajar pengetahuan sosial (5) Dalam pembelajaran Pengetahuan Sosial dapat menggunakan media yang mempunyai potensial untuk menambah wawasan dalam konteks belajar serta hasil meningkatkan belajar (6) Penilaian berbasis kelas dalam mata pelaajran IPS diarahkan untuk mencapai indikator hasil belajar (7) Alokasi waktu tiap hasil belajar dapat diorganisasikan guru sesuai dengan alokasi yang diperlukan (8) Urutan indikator dalam kurikulum 2006 dapat disesuaikan dengan kebutuhan.
Untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran tersebut diatas, pemerintah mengeluarkan Permendiknas No. 22 tahun 2006 dengan diberikan batasan-batasan pembelajaran melalui standar kompetensi dan kompetensi dasar, berikut adalah standar kompetensi dan kompetensi dasar IPS kelas 1V sesuai Permendiknas No.22 tahun 2006.

Semester 1       
	Standar Kompetensi
	Kompetensi  Dasar

	1. Memahami sejarah, kenampakan alam, dan keragaman suku bangsa dilingkungan kabupaten/kota dan provinsi 



	1.1 Membaca peta lingkungan setempat (kabupaten/kota dan provinsi) dengan menggunakan skala sederhana.
1.2 Mendeskripsikan kenampakan alam di
lingkungan kabupaten/kota dan provinsi serta hubungannya dengan kegunaan sosial dan budaya.
1.3 Menunjukan jenis dan persebaran sumber daya serta pemanfaatannya untuk kegiatan ekonomi.
1.4 Menghargai keragaman suku bangsa dan budaya setempat.
1.5 Menghargai berbagai peninggalan sejarah dilingkungan setempat.
1.6 Meneladani kepahlawanan dan patriotisme tokoh-tokoh dilingkungannya.





Semester 2

	Standar Kompetensi
	Kompetensi  Dasar

	2. Mengenal sumber daya alam, kegiatan ekonomi, dan kemajuan teknologi di lingkungan kabupaten/kota dan provinsi

	1.1 Mengenal aktivitas ekonomi yang berkaitan dengan sumber daya alam.
1.2  Mengenal pentingnya koperasi dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
1.3 Mengenal perkembangan teknologi produksi, komunikasi, dan transportasi serta pengalaman menggunakannya.
1.4 Mengenal permasalahan sosial didaerahnya.
 




B. Model Pembelajaran Based Learning (PBL)
Problem  Based Learning (PBL) Merupakan suatu model pembelajaran yang dalam pelaksanaan pembelajarannya berpegang pada sebuah masalah yang nantinya siswa itu sendiri atau bersama dengan lain mencoba memecahkan masalah yang diberikan untuk menumbuhkan sikap berfikir kritis dan jiwa sosialnya dalam melakukan diskusi dengan siswa lain.
	Joyce & Weil (dalam Rusman, 2013:132) berpendapat bahwa model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran di satu kelas atau lain. Model pembelajaran ini dapat dijadikan pola pilihan, artinya para guru boleh memilih model pembelajaran yang sesuai dan efisien untuk mencapai tujuan pembelajaran tersebut.
Jadi dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Based Learning adalah proses kegiatan pembelajaran dengan cara menggunakan atau memunculkan masalah dunia nyata sebagai bahan pemikiran bagi siswa dalam memecahkan masalah untuk memperoleh pengetahuan dari suatu materi pelajaran.

1. Tujuan Model Pembelajaran Based Learning 
Setiap model pembelajaran memiliki tujuan yang ingin dicapai. Seperti yang diungkapkan Rusman  (2013: 238) bahwa  tujuan model PBL adalah penguasaan  isi  belajar  dari  disiplin  heuristik  dan  pengembangan keterampilan pemecahan  masalah.  Hal  ini  sesuai  dengan  karakteristik model PBL yaitu belajar  tentang kehidupan yang  lebih  luas, keterampilan memaknai  informasi,  kolaboratif,  dan  belajar  tim,  serta  kemampuan berpikir reflektif dan evaluatif.
Sedangkan  Ibrahim  dan  Nur  (dalam  Rusman,  2013:  242)  mengemukakan  tujuan model PBL secara  lebih  rinci yaitu:  (a) membantu siswa  mengembangkan  kemampuan  berpikir  dan  memecahkan  masalah; (b)  belajar  berbagai  peran  orang  dewasa  melalui  keterlibatan  mereka dalam  pengalaman  nyata  dan;  (c) menjadi  para  siswa  yang  otonom  atau mandiri.

2. Ciri-ciri Pembelajaran Problem  Based Learning
Menurut  Shahram    (2012: 59),  pembelajaran  berdasarkan  masalah  memiliki ciri seperti berikut ini. 
a. Berpusat  pada  siswa,  guru  sebagai  fasilitator  atau  pembimbing.  Pada pembelajaran disajikan situasi bermasalah. Paserta didik dibimbing untuk belajar  mengembangkan  pengetahuan  dan  keterampilan  menyelesaikan masalah. Peserta didik belajar bersama kelompok yang nantinya informasi yang mereka peroleh dapat bermakna bagi dirinya sendiri. 
b. Belajar  melampaui  target.  Kemampuan  memecahkan  masalah  dalam model  ini    membantu  menganalisis  situasi.  Masalah  yang  diberikan  merupakan  wahana  belajar  untuk  mengembangkan  keterampilan pemecahan masalah.

Menurut  Arends  (2012:42),  model  pembelajaran  berdasarkan  masalah memiliki karakteristik sebagai berikut : 
a. Pengajuan  pertanyaan  atau masalah.  Pembelajaran  berdasarkan masalah mengorganisasikan pengajaran di sekitar masalah sosial yang penting bagi peserta  didik.  Peserta  didik  dihadapkan  pada  situasi  kehidupan  nyata, mencoba  membuat  pertanyaan  terkait  masalah  dan  memungkinkan munculnya berbagai solusi untuk menyelesaikan permasalahan.  
b. Berfokus  pada  keterkaitan  antardisiplin.  Meskipun  pembelajaran berdasarkan masalah  berpusat pada pelajaran  tertentu  (IPA, matematika, sejarah),  namun  permasalahan  yang  diteliti  benar-benar  nyata  untuk dipecahkan. Peserta didik meninjau permasalahan  itu dari berbagai mata pelajaran. 
c. Penyelidikan autentik. Pembelajaran berdasarkan masalah mengharuskan peserta  didik  untuk melakukan  penyelidikan  autentik  untuk menemukan solusi  nyata  untuk masalah  nyata.  Peserta  didik  harus menganalisis  dan menetapkan masalah, kemudian mengembangkan hipotesis dan membuat prediksi,  mengumpulkan  dan  menganalisis  informasi,  melaksanakan percobaan (bila diperlukan), dan menarik kesimpulan.  
d. Menghasilkan  produk  dan  mempublikasikan.  Pembelajaran  berdasarkan masalah  menuntut  peserta  didik  untuk  menghasilkan  produk  tertentu dalam  bentuk  karya  nyata  atau  peragaan  yang  dapat  mewakili penyelesaian masalah yang mereka temukan.
e. Kolaborasi. Pembelajaran berdasarkan masalah ditandai oleh peserta didik yang  saling  bekerja  sama,  paling  sering  membentuk  pasangan  dalam kelompok-kelompok kecil. Bekerja sama memberi motivasi untuk secara berkelanjutan  dalam  penugasan  yang  lebih  kompleks  dan meningkatkan pengembangan ketrampilan sosial.  

Berdasarkan  uraian  dari  beberapa  ahli  dapat  ditarik  kesimpulan  bahwa karakteriktik  model  pembelajaran  berdasarkan  masalah  adalah  menekankan pada  upaya  penyelesaian  permasalahan.  Peserta  didik  dituntut  aktif  untuk mencari  informasi  dari  segala  sumber  berkaitan  dengan  permasalahan  yang dihadapi.  Hasil  analisis  peserta  didik  nantinya  digunakan  sebagai  solusi permasalahan dan dikomunikasikan.
Dalam kurikulumnya, dirancang masalah-masalah yang menuntut siswa mendapatkan pengetahuan yang penting, membuat mereka mahir dalam memecahkan masalah, dan memiliki strategi belajar sendiri serta kecakapan berpartisipasi dalam tim. Proses pembelajarannya menggunakan pendekatan yang sistemik untuk memecahkan masalah atau tantangan yang dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari.
Model Problem Based Learning (PBL) menurut Baron dalam Rusmono (2012: 74), (1) menggunakan permasalahan dalam dunia nyata, (2) pembelajaran dipusatkan pada penyelesaian masalah, (3) tujuan pembelajaran ditentukan oleh siswa, dan (4) guru berperan sebagai fasilitator. Kemudian “masalah” yang digunakan menurutnya harus: relevan dengan tujuan pembelajaran, mutakhir, dan menarik, berdasarkan informasi yang luas, terbentuk secara konsisten dengan masalah lain, dan termasuk dalam dimensi kemanusiaan.
Dalam PBL pembelajarannya lebih mengutamakan proses belajar, di mana tugas guru harus memfokuskan diri untuk membantu siswa, mencapai keterampilan mengarahkan diri. Guru dalam model ini berperan sebagai penyaji masalah, penanya, mengadakan dialog, membantu menemukan masalah, dan pemberi fasilitas pembelajaran. Selain itu, guru memberikan dukungan yang dapat meningkatkan pertumbuhan inkuiri dan intelektual siswa. Model ini hanya dapat terjadi jika guru dapat menciptakan lingkungan kelas yang terbuka dan membimbing pertukaran gagasan.
3. Langkah-Langkah Proses Pembelajaran Model Problem Based Learning 
Model Problem Based Learning (PBL) memiliki  beberapa  langkah  pada  implementasinya  dalam  proses  pembelajaran. Menurut  Ibrahim  dan  Nur  (2013: 243) mengemukakan bahwa langkah-langkah Problem Based Learning (PBL) adalah sebagai berikut. 
a.  Orientasi siswa pada masalah 
Guru  menjelaskan  tujuan  pembelajaran,  menjelaskan  logistik  yang diperlukan,  dan memotivasi  siswa  terlibat  pada  aktivitas  pemecahan masalah. 
b.  Mengorganisasi siswa untuk belajar. 
Guru membantu  siswa mendefinisikan  dan mengorganisasikan  tugas belajar yang berhubungan dengan masalah tersebut. 
c.  Membimbing pengalaman individual/kelompok.  
Guru  mendorong  siswa  untuk  mengumpulkan  informasi  yang sesuai, melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah. 
d.  Mengembangkan dan menyajikan hasil karya.  
Guru  membantu  siswa  dalam  merencanakan  dan  menyiapkan karya  yang  sesuai  seperti  laporan,  dan membantu mereka  untuk berbagi tugas dengan temannya. 
e.  Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.  
Guru  membantu  siswa  untuk  melakukan  refleksi  atau  evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan proses yang mereka lakukan. 

Pembelajaran  berdasarkan  masalah  memiliki  prosedur  yang  jelas  dalam melibatkan  peserta  didik  untuk mengidentifikasi  permasalahan.  John Dewey (dalam Wina, 2012:217), menjelaskan 6 langkah strategi pembelajaran berdasarkan masalah  yang kemudian dinamakan metode pemecahan masalah (problem solving), yaitu : 
a. Merumuskan  masalah,  yakni  langkah  peserta  didik  dalam  menentukan masalah yang akan dipecahkan. 
b. Menganalisis  masalah,  yakni  langkah  peserta  didik  meninjau  masalah secara kritis dari berbagai sudut pandang. 
c. Merumuskan  hipotesis,  yakni  langkah  peserta  didik  dalam merumuskan pemecahan masalah berdasarkan pengetahuan yang dimilikinya.
d. Mengumpulkan  data,  yakni  langkah  peserta  didik  untuk  mencari  informasi dalam upaya pemecahan masalah. 
e. Pengujian  hipotesis,  yakni  langkah  peserta  didik  untuk  merumuskan kesimpulan  sesuai  dengan  penerimaan  dan  penolakan  hipotesis  yang diajukan. 
f. Merumuskan  rekomendasi  pemecahan  masalah,  yakni  langkah  peserta didik  menggambarkan  rumusan  hasil  pengujian  hipotesis  dan  rumusan kesimpulan. 

Menurut  Trianto  (2012:97),  peran  guru  dalam  pembelajaran  berdasarkan  masalah adalah sebagai berikut: 
a.  Mengajukan masalah sesuai dengan kehidupan nyata sehari-hari. 
b.  Membimbing penyelidikan misal melakukan eksperimen. 
c.  Menfasilitasi dialog peserta didik. 
d.  Mendukung belajar peserta didik. 
Menurut Arends (2012:57), sintaks untuk model  Problem Based Learning (PBL) dapat disajikan seperti pada Tabel berikut ini.

Tabel 2.1
Sintaks Model  Problem Based Learning (PBL)
	Fase
	Perilaku Guru


	Fase 1: Memberikan orientasi tentang       permasalahannya kepada peserta didik 
 
 


Fase 2: Mengorganisasikan peserta didik untuk meneliti 
 


Fase 3: Membantu investigasi mandiri dan Kelompok



Fase 4: Mengembangkan dan mempresentasikan hasil karya dan memamerkan 
 
 
 


Fase 5: Menganalisis dan mengevaluasi proses mengatasi masalah
	Guru membahas tujuan pelajaran, mendeskripsikan berbagai kebutuhan logistik penting, dan memotivasi peserta didik untuk terlibat dalam kegiatan mengatasi masalah. 

Guru membantu peserta didik untuk 
mendefinisikan dan mengorganisasikan
tugas-tugas belajar yang terkait dengan
permasalahannya. 

Guru mendorong peserta didik untuk
mendapatkan informasi yang tepat, melaksanakan eksperimen, dan mencari 
penjelasan dan solusi. 

Guru membantu peserta didik dalam 
merencanakan dan menyiapkan hasil 
karya yang tepat, seperti laporan, rekaman
video, dan model-model, dan membantu 
mereka untuk  menyampaikannya kepada 
orang lain. 

Guru membantu peserta didik untuk 
melakukan refleksi terhadap 
penyelidikannya dan proses-proses yang 
mereka gunakan.



Menurut    Sanjaya (2012: 92),  tahap-tahap  strategi  belajar  berbasis masalah adalah sebagai berikut : 
a.  menemukan masalah. 
b.  mendefinisikan masalah. 
c.  mengumpulkan fakta. 
d.  menyusun hipotesis (dugaan sementara). 
e.  melakukan penyelidikan. 
f.  menyempurnakan permasalahan yang telah didefinisikan. 
g.  menyimpulkan alternatif pemecahan secara kolaboratif. 
h.  melakukan pengujian hasil (solisi) pemecahan masalah. 
Menurut  Riyanto  (2012:288),  langkah-langkah  model  Problem Based Learning adalah sebagai berikut : 
a. Guru memberikan permasalahan kepada peserta didik. 
b. Peserta  didik  dibentuk  kelompok  kecil,  kemudian  masing-masing  kelompok  tersebut  mendiskusikan  masalah  dengan  pengetahuan  dan keterampilan  dasar  yang  mereka  miliki.  Peserta  didik  juga  membuat rumusan masalah serta hipotesisnya. 
c. Peserta didik aktif mencari  informasi dan data yang berhubungan dengan masalah yang telah dirumuskan. 
d. Peserta didik  rajin berdiskusi dengan kelompoknya untuk menyelesaikan masalah  yang  diberikan  dengan  melaporkan  data-data  yang  telah diperoleh. 
e. Kegiatan  diskusi  penutup  dilakukan  apabila  proses  sudah  memperoleh  solusi yang tepat. 

Dalam  penelitian  ini,  peneliti  mengambil  pendapat  dari  Arends  untuk melakukan  langkah  pembelajaran  menggunakan  model  PBL.  Sintaks pembelajaran yang dikemukakan Arends sudah jelas dan terinci. Secara umum langkah  pembelajaran  diawali  dengan  pengenalan  masalah  kepada  peserta didik.  Selanjutnya  peserta  didik  diorganisasikan  dalam  beberapa  kelompok untuk melakukan diskusi penyelesaian masalah. Hasil dari analisis kemudian dipresentasikan  kepada  kelompok  lain. Akhir  pembelajaran  guru melakukan  klarifikasi mengenai hasil penyelidikan peserta didik. 

4. Keunggulan dan Kelemahan Model Problem Based Learning 
Setiap  model  pembelajaran  memiliki  kelebihan  dan  kekurangan, sebagaimana  model  PBL  juga  memiliki  kelemahan  dan  kelebihan  yang perlu  dicermati  untuk  keberhasilan  penggunaannya. 

 Menurut  Warsono dan Hariyanto (2012: 152) kelebihan PBL antara lain: 
a. Siswa  akan  terbiasa  menghadapi  masalah  (problem  posing)  dan tertantang  untuk menyelesaikan masalah  tidak  hanya  terkait  dengan pembelajaran di kelas tetapi juga menghadapi masalah yang ada dalam kehidupan sehari-hari (real world)
b. Memupuk solidaritas sosial dengan terbiasa berdiskusi dengan teman-teman.
c. Makin mengakrabkan guru dengan siswa. 
d. Membiasakan siswa melakukan eksperimen. 
Kelemahan dari penerapan model ini antara lain: 
a. Tidak  banyak  guru  yang  mampu  mengantarkan  siswa  kepada pemecahan masalah. 
b. Seringkali  memerlukan  biaya  yang  mahal  dan  waktu  yang panjang. 
c. Aktivitas siswa di luar sekolah sulit dipantau.

Jadi dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan model pembelajaran terutama menggunakan model PBL terdapat manfaat atau kelebihan, terutama dalam meningkatkan pemahaman siswa atas materi ajar, meningkatkan fokus siswa pada pengetahuan yang mereka miliki dan yang mereka pelajari di sekolah, mendorong siswa untuk lebih berpikir kritis dan termotivasi untuk selalu belajar, belajar bersosialisasi dengan teman kelompok dengan cara kerja tim, serta membangun kecakapan belajar mereka.
Adapun kelemahan dari model PBL yaitu tidak semua mata pelajaran dapat diterapkan dengan model ini, dalam proses pembelajaran memerlukan waktu yang cukup lama dan untuk siswa yang malas tujuan dari PBL tidak akan tercapai, karena model PBL ini menuntut keaktifan siswa untuk mencari sumber-sumber belajar yang tidak hanya didapat dari guru dan buku paket saja.
5. Sistem Penilaian Problem Based Learning 
Pada  pembelajaran  berdasarkan  masalah  sistem  penilaian  tidak  cukup hanya  dengan  tes  tertulis  namun  lebih  diarahkan  pada  hasil  penyelidikan peserta  didik.  Hasil  penyelidikan  yang  dimaksud  adalah  hasil  dari  kegiatan peserta  didik  dalam  upaya  menyelesaikan  masalah.  Penilaian  dan  evaluasi dilakukan  dengan mengukur  kegiatan  peserta  didik, misal  dengan  penilaian kegiatan  dan  peragaan  hasil  melalui  presentasi.  Penilaian  kegiatan  diambil melalui pengamatan, kemudian kemampuan peserta didik dalam merumuskan pertanyaan, dan upaya menciptakan solusi permasalahan. 
Model  Problem  Based  Learning  erat  kaitannya  dengan  karakteristik kemampuan  berpikir  kritis.  Model  PBL  lebih  menekankan  pada  usaha penyelesaian masalah melalui  kegiatan  penyelidikan.  Kegiatan  penyelidikan peserta  didik  ini  tentunya  membutuhkan  informasi  dari  segala  sumber. Keterampilan mengolah  informasi merupakan salah satu ciri dari kemampuan berpikir kritis.

C.  Motivasi Belajar  
1. Pengertian Motivasi Belajar
Motivasi memiliki definisi yang sangat luas.  Motivasi banyak digunakan dalam berbagai bidang dan situasi. Dalam penelitian ini motivasi yang dimaksud adalah motivasi dalam bidang pendidikan khususnya kegiatan pembelajaran.
Menurut Hamzah B. Uno (2012:3) motivasi berasal dari kata motif yang dapat diartikan sebagai kekuatan yang terdapat dalam individu tersebut bertindak atau berbuat.  Sedangkan menurut Sondang P. Siagian (2012:138) menyatakan bahwa motivasi adalah daya pendorong yang mengakibatkan seseorang anggota organisasi mau rela untuk mengerahkan kemampuan dalam bentuk keahlian atau keterampilan tenaga dan waktunya untuk menyelenggarakan kegiatan yang menjadi tanggung jawabnya dan menunaikan kewajibannya, dalam rangka pencapaian tujuan dan sasaran organisasi yang telah ditentukan sebelumnya.
Oemar Hamalik dalam Aburrahman  (2014 : 114) mengemukakan bahwa:
Motivasi merupakan suatu perubahan energi dalam suatu perubahan energi didalam pribadi seorang yang ditandai dengan timbulnya efektif. Perubahan energi dalam diri seseorang itu berbentuk suatu aktivitas nyata berupa kegiatan fisik. Karena seseorang mempunyai tujuan tertentu dari apa yang dilakukannya, maka seorangpun memiliki motivasi yang kuat untuk mencapai dengan segala upaya yang dapat dia lakukan untuk mencapainya.
Sementara itu, motivasi menurut Hamzah B. Uno (2012:1) mengungkapkan bahwa: Motivasi adalah kekuatan, baik dari dalam maupun dari luar yang mendorong seseorang untuk mencapai tujuan tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya.
Selain kedua pendapat diatas,motivasi menurut Mc Donald dalam pupuh Fathuurohman (2012:19) berpendapat bahwa, motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya felling dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan.

Menurut Aburrahman (2014:118), agar motivasi belajar dapat tumbuh dengan baik maka guru harus berusaha: a) merancang atau menyiapkan bahan ajar yang menarik b), mengkondisikan proses belajar aktif, c) menggunakan metode teknik pembelajaran yang menyenangkan, d) mengupayakan pemenuhan kebutuhan siswa dalam belajar, e) menyakinkan siswa bahwa mereka mampu mencapai suatu prestasi.
Berdasarkan paparan diatas, penulis dapat mengartikan motivasi sebagai dorongan mental terhadap perorangan atau orang-orang sebagai anggota masyarakat. Selain itu, motivasi juga dapat diartikan sebagai proses untuk mencoba mempengaruhi orang atau orang- orang yang dipimpinnya agar melakukan pekerjaan yang diinginkan, sesuai dengan tujuan yang ditetapkan lebih dahulu.
Menurut Maslow dalam Nasution (2014: 75) mengatakan bahwa dalam motivasi ada hierarki atau tingkatan-tingkatan dari bawah sampai atas yakni:
1) Kebutuhan fisiologis, seperti lapar, haus, kebutuhan akan istirahat, dan sebagainya.
2) Kebutuhan akan keamanan, seperti rasa terlindung, bebas dari takut, dam kecemasan.
3) Kebutuhan akan cinta dan kasih, rasa diterima dan dihargai dalam suatu kelompok (keluarga, sekolah, teman sebaya).
4) Kebutuhan untuk mewujudkan diri sendiri, yakni mengembangkan bakat dengan usaha mencapai hasil dalam bidang pengetahuan, sosial, pembentukan pribadi.

Kutipan di atas menyatakan bahwa motivasi pada setiap tingkat yang di atas hanya dapat dibangkitkan apabila telah dipenuhi tingkat motivasi yang di bawahnya. Bila kita ingin anak belajar dengan baik (lihat tingkat 5), maka haruslah terpenuhi tingkat 1 sampai dengan 5. Anak yang lapar, merasa tak aman, yang tak dikasihi, yang tidak diterima sebagai anggota masyarakat kelas, yang guncang harga dirinya, tidak akan dapat belajar dengan baik.
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar merupakan suatu upaya untuk menimbulkan atau meningkatkan dorongan untuk mewujudkan perilaku siswa yang terarah kepada pencapaian tujuan belajar. Oleh karena itu, motivasi belajar sangat penting dalam proses belajar mengajar di sekolah, agar dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.
2. Unsur-unsur Motivasi Belajar
Menurut Dimyati dan Mudjiono (2012:89-92) ada beberapa faktor  yang mempengaruhi motivasi belajar,yaitu:  
a.   Cita-cita atau aspirasi siswa  
Cita-cita dapat berlangsung dalam waktu sangat lama, bahkan  sepanjang hayat. Cita-cita siswa untuk ”menjadi seseorang” akan  memperkuat semangat belajar dan mengarahkan pelaku belajar. Cita-cita akan memperkuat motivasi belajar intrinsik maupun ekstrinsik  sebab tercapainya suatu cita-cita akan mewujudkan aktualisasi diri.  
b.   Kemampuan Belajar  
Dalam belajar dibutuhkan berbagai kemampuan. Kemampuan ini  meliputi beberapa aspek psikis yang terdapat dalam diri siswa.  Misalnya  pengamatan, perhatian, ingatan, daya pikir dan fantasi.  Di dalam kemampuan belajar ini, sehingga perkembangan berfikir  siswa menjadi ukuran. Siswa yang taraf perkembangan berfikirnya  konkrit (nyata) tidak sama dengan siswa yang berfikir secara  operasional (berdasarkan pengamatan yang dikaitkan dengan  kemampuan daya nalarnya).  
Jadi siswa yang mempunyai kemampuan belajar tinggi, biasanya lebih  termotivasi dalam belajar, karena siswa seperti itu lebih sering  memperoleh sukses oleh karena kesuksesan memperkuat motivasinya.  
c.   Kondisi Jasmani dan Rohani Siswa  
Siswa adalah makhluk yang terdiri  dari kesatuan psikofisik. Jadi  kondisi siswa yang mempengaruhi motivasi belajar disini berkaitan  dengan kondisi fisik dan kondisi psikologis, tetapi biasanya guru lebih  cepat melihat kondisi fisik, karena lebih jelas menunjukkan gejalanya  dari pada kondisi psikologis. Misalnya siswa yang kelihatan lesu,  mengantuk mungkin juga karena malam harinya bergadang atau juga  sakit.  
d.   Kondisi Lingkungan Kelas
Kondisi lingkungan merupakan unsur-unsur yang datangnya dari luar  diri siswa. Lingkungan siswa sebagaimana juga lingkungan individu  pada umumnya ada tiga yaitu lingkungan keluarga, sekolah dan  masyarakat.  Jadi unsur-unsur yang    mendukung atau menghambat kondisi lingkungan berasal dari ketiga lingkungan tersebut. Hal ini dapat dilakukan misalnya dengan cara guru harus berusaha mengelola  kelas,  menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, menampilkan diri  secara menarik dalam rangka membantu siswa termotivasi dalam  belajar.  
e.   Unsur-unsur Dinamis Belajar  
Unsur-unsur dinamis dalam belajar adalah unsur-unsur yang keberadaannya dalam proses belajar yang tidak stabil, kadang lemah  dan bahkan hilang sama sekali.  
f.   Upaya Guru Membelajarkan Siswa  
Upaya yang dimaksud disini adalah bagaimana guru mempersiapkan diri dalam membelajarkan siswa mulai dari penguasaan materi, cara  menyampaikannya, menarik perhatian siswa.   

3. Pentingnya Motivasi Belajar
Thomas F. Staton (dalam Sardiman A.M., 2014 : 40) menguraikan bahwa seseorang akan berhasil dalam belajar, kalau pada dirinya sendiri ada keinginan untuk belajar. Inilah prinsip dan hukum pertama dalam kegiatan   pendidikan dan pengajaran. Motivasi meliputi dua hal yakni (1) mengetahui apa yang akan dipelajari, dan (2) memahami alasan mengapa hal tersebut patut dipelajari.
Motivasi belajar penting bagi siswa dan guru. Menurut Dimyanti (2012:85) motivasi belajar sangat penting bagi siswa karena:
1) menyadarkan kedudukan pada awal belajar, proses, dan hasil akhir; contohnya setelah seorang siswa membaca suatu bab buku bacaan, dibandingkan dengan temannya sekelas yang juga membaca bab tersebut; ia kurang berhasil menangkap isi, maka ia terdorong membaca lagi;
2) menginformasikan tentang kekuatan usaha belajar, yang dibandingkan dengan teman sebaya; sebagai ilustrasi, jika terbukti usaha belajar seorang siswa belum memadai, maka ia berusaha setekun temannya yang belajar dan berhasil;
3) mengarahkan kegiatan belajar, sebagai ilustrasi, setelah ia ketahui bahwa dirinya belum belajar secara serius, terbukti banyak bersenda gurau misalnya, ia akan mengubah perilaku belajaranya;
4) membesarkan semangat belajar, sebagai ilustrasi, jika ia telah menghabiskan  dana belajar dan masih ada adik yang dibiayai orang tua, maka ia berusaha agar cepat lulus;
5) menyadarkan tentang adanya perjalanan belajar dan kemudian bekerja; individu dilatih untuk menggunakan kekuatannya sedemikian rupa sehingga dapat berhasil, sebagai ilustrasi, setiap hari siswa diharapkan untuk belajar di rumah, membantu pekerjaan orang tua, dan bermain dengan teman sebaya; apa yang dilakukan dan diharapkan dapat berhasil memuaskan. 

Kutipan di atas merupakan pentingnya motivasi belajar yang berasal dari diri siswa sendiri (intern). Motivasi belajar juga penting diketahui oleh guru. Pengetahuan dan pemahaman tentang motivasi bagi belajar pada siswa bermanfaat bagi guru. Menurut Dimyanti (2012 : 85-86) adalah sebagai berikut:
1) membangkitkan, meningkatkan, dan memelihara semangat siswa untuk belajar sampai berhasil; membangkitkan bila siswa tak bersemangat; meningkatkan bila semanagat belajarnya timbul tenggelam; memelihara, bila semangatnya telah kuat untuk mencapai tujuan belajar. Dalam hal ini hadiah, pujian, dorongan atau pemicu semangat dapat digunakan untuk mengobarkan semangat belajar;
2) mengetahui dan memahami motivasi belajar siswa di kelas bermacam-macam ada yang acuh tak acuh, ada yang memusatkan perhatian, ada yang bermain, di samping yang bersemangat untuk belajar.  
3) Meningkatkan dan menyadarkan guru untuk memilih satu di antara macam-macam peran seperti sebagai penasihat, fasilitator, instruktur, teman diskusi, penyemangat, pemberi hadiah, atau pendidik;
4) Memberi peluang guru untuk "unjuk kerja" rekayasa pedagogik. 

Kutipan di atas merupakan pentingnya motivasi belajar yang berasal dari luar diri siswa (ekstern) atau dari faktor guru sebagai motivator. Menurut Nasution (2012:76-77) motivasi memiliki tiga fungsi yaitu:
1) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor yang melepaskan energi.
2) Menentukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan yang hendak dicapai.
3) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang harus dijalankan serasi guna mencapai tujuan itu, dengan menyampingkan perbuatan-perbuatan yang tak bermanfaat bagi tujuan itu. Fungsi lain dari motivasi adalah sebagai pendorong usaha dan pencapaian prestasi.

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas maka dapat dinyatakan bahwa motivasi belajar sangat penting bagi siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan oleh siswa maupun oleh guru.

4. Peranan Motivasi dalam Belajar 
Dalam kegiatan belajar pasti ditemukan anak didk yang malas berpartisipasi dalam belajar. Sedikitpun tidak tergerak hatinya untuk mengikuti pelajaran dengan cara mendengarkan penjelasan guru dan mengerjakan tugas-tugas guru yang diberikan. Ketiadaan minat anak terhadap suatu mata pelajaran menjadi pangkal penyebab kepada anak didik tidak bergening untuk mencatat apa yang telah disampaikan oleh guru. Hal itu sebagai pertanda bahwa anak didik tidak memiliki motivasi untuk belajar. Sehingga guru harus memberi suntikan dalam bentuk motivasi untuk belajar dan membantu anak didik,  maka motivasi dapat diperankan dengan baik oleh guru. Peranan yang dimainkan oleh guru dengan mengandalkan fungsi-fungsi motivasi merupakan langkah yang akurat untuk menciptakan iklim belajar yang kondusif bagi anak didik.
Hamzah B Uno (2012:27) mengemukakan peranan atau fungsi motivasi dalam belajar yaitu:
a.  Menentukan hal-hal yang dapat dijadikan penguat belajar. 
b.  Memperjelas tujuan belajar yang hendak dicapai. 
c.  Menentukan ragam kendali terhadap rangsangan belajar. 
d. Menentukan ragam belajar.

5. Bentuk-bentuk Motivasi dalam Belajar
Dalam proses pembelajaran seorang guru biasanya memanfaatkan motivasi untuk meningkatkan minat anak didik, agar lebih bergairah dalam belajar meski kadang guru memanfaatkannya dengan tidak tepat. Sehingga kesalahan dalam memberikan motivasi akan merugikan prestasi belajar anak didik dalam kondisi tertentu. Oleh sebab itu, pemahaman mengenai psikologis anak didik sangat diperlukan guna mengetahui gejala apa yang sedang dihadapi anak didik sehingga gairah belajarnya menurun. 
Sementara itu bentuk-bentuk dari motivasi yang dapat dimanfaatkan dalam rangka mengarahkan belajar anak didik dikelas, menurut Syaiful Bahri Djamaah (2012: 158), yaitu:
a. Memberi Angka.
            Angka yang dimaksud adalah simbol atau nilai dari hasil aktivitas belajar  
            anak didik.
b. Hadiah.
Hadiah adalah memberikan suatu kepada orang lain sebagai penghargaan atau kenang-kenangan.
c. Kompetensi.
Kompetensi adalah persaingan, dapat digunakan sebagai alat motivasi untuk  mendorong anak didik.
d. Ego-Involvement.
Menumbuhkan kesadaran kepada peserta didik agar merasakan pentingnya tugas.
e. Memberi Ulangan.
Ulangan bisa dijadikan alat motivasi, anak didik biasanya mempersiapkan diri dengan belajar jauh-jauh hari untuk menghadapi ulangan.   
f. Mengetahui Hasil. 
Mengetahui hasil belajar bisa dijadikan dorongan sebagai alat motivasi dengan mengetahui hasil anak didik.
g. Pujian.
Pujian yang diucapkan pada waktunya yang tepat dijadikan sebagai alat motivasi. 
h. Hukuman.
Meski hukuman sebagai reinforcement yang negatif, tetapi harus dilakukan dengan tepat.
i. Hasrat Untuk Belajar.
Hasrat untuk belajar berarti ada unsur kesenjangan, ada maksud untuk belajar. 
j. Minat. 
Minat adalah kecenderungan untuk memperhatikan dan mengenang beberapa aktivitas.
k. Tujuan Yang Diakui.
Tujuan yang diakui dan diterima baik oleh anak didik merupakan alat motivasi yang sangat penting.  


6. Upaya Guru dalam Membangkitkan Motivasi Belajar
Perilaku belajar merupakan salah satu perilaku. Seorang anak yang membaca iklan di surat kabar dengan keinginan mencari sekolah yang baik akan memperoleh kepuasan karena ia memperoleh informasi yang benar. Keinginan belajar di sekolah  tertentu dipusatkan dengan iklan yang benar. Membaca iklan tersebut memuaskan sebab ia membaca dengan motivasi mencari sekolah. Hal tersebut tidak dialami oleh anak lain yang membaca iklan secara iseng. Perilaku atau motif kedua anak itu pasti berbeda. 
Demikian halnya dengan motif belajar di kelas yang di kelola oleh guru. Menurut Dimyanti (2012 : 101) guru di sekolah menghadapi banyak siswa dengan bermacam-macam motivasi belajar siswa. Oleh karena itu peran guru cukup banyak untuk meningkatkan belajar dengan cara: 1) optimalisasi penerapan prinsip belajar; 2) optimalisasi unsur dinamis belajar dan pembelajaran; 3) optimalisasi pemanfaatan pengalaman dan kemampuan siswa; 4) pengembangan cita-cita dan aspirasi belajar.
Suwarna (2013: 255) menyatakan bahwa peran siswa yang mempunyai motivasi yang tinggi dalam pembelajaran IPS, antara lain adalah peningkatan kualitas belajar bukan semata-mata aspek metodologi dan teknis, akan tetapi mesti dikaji dalam antisipasi pengembangan kemampuan berpikir dan nilai untuk mengembangkan potensi dan budaya belajar sepanjang hayat.
Menurut Suwarna (2013: 57-58) siswa aktif adalah kemandirian siswa merupakan "a non authoritarium contexs" di dalam situasi mana setiap siswa dapat menciptakan makna-makna bagi dirinya sendiri. Jadi, siswa adalah sebagai pembelajar pelaku atau subjek dalam belajar. Dan siswa mempunyai potensi untuk aktif dalam belajar. Optimalisasi pelibatan siswa dalam kegiatan belajar yang mempunyai kesempatan luas untuk terlihat dalam proses belajar pemecahan masalah.
Sebagai siswa yang aktif, siswa harus bertanggung jawab untuk memberi ide atau pemikiran dan pertanyaan untuk eksplorasi, mengajukan hipotesis untuk diuji, mengumpulkan dan mengornasir data yang dipakai untuk menguji hipotesis serta pengambilan kesimpulan yang masih tentatif. 
Siswa juga harus tingkat kesadaran dan kepekaan sosial, berpikir kritis serta reflektif dalam mengembangkan kemampuan memecahkan persoalan-persoalan sosial dengan mengambil keputusan-keputusan secara mandiri. Dalam suasana belajar, kebebasan siswa belajar aktif sangat diutamakan dan menampilkan diri untuk saling mendorong antar siswa sebagai pembelajar, pemikir untuk mengambil keputusan.
Menurut Ibrahim (2012: 32), untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran IPS, guru perlu menggunakan media pembelajaran.  Media pembelajaran adalah alat bantu mengajar yang turut mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan belajar yang ditata dan diciptakan oleh guru. Pemakaian media pembelajaran dalam kegiatan belajar dapat membangkitkan minat, membangkitkan motivasi dan dapat merangsang kegiatan belajar.  Di samping itu, media pembelajaran memberikan pengaruh bagi indera dan lebih dapat menjamin pemahaman siswa karena selain dilihat juga didengar (Ibrahim, 2012: 33).
Menurut Ibrahim (2012: 32), untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran IPS, guru perlu menggunakan media pembelajaran.  Media pembelajaran adalah alat bantu mengajar yang turut mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan belajar yang ditata dan diciptakan oleh guru. Pemakaian media pembelajaran dalam kegiatan belajar dapat membangkitkan minat, membangkitkan motivasi dan dapat merangsang kegiatan belajar.  Di samping itu, media pembelajaran memberikan pengaruh bagi indera dan lebih dapat menjamin pemahaman siswa karena selain dilihat juga didengar (Ibrahim, 2012: 33).

Menurut Hamalik (2014:15), manfaat media pembelajaran sebagai berikut:
1) Meletakkan dasar-dasar yang konkret untuk berfikir, oleh karena itu mengurangi verbalisme.
2) Memperbesar perhatian dan siswa.
3) Meletakkan dasar-dasar yang penting untuk perkembangan belajar, oleh karena itu membuat pelajaran lebih mantap.
4) Memberikan pengalaman nyata yang dapat menumbuhkan kegiatan berusaha sendiri di kalangan siswa.
5) Menumbuhkan pemikiran yang teratur dan kontinu, terutama melalui gambar hidup.
6) Membantu tumbuhnya pengertian yang dapat membantu perkembangan kemampuan berbahasa.
7) Memberikan pengalaman yang tidak mudah diperoleh dengan cara lain, dan membantu efisiensi dan keragaman yang lebih banyak dalam mengajar.

Apabila guru menggunakan media dalam proses belajar mengajar dalam pelajaran IPS menurut Djamarah (2012: 152) akan berdampak positif terhadap proses dan hasil yang akan dicapai.  Pendapat tadi sepadan dengan Nana Sudjana (2012) yang menyatakan bahwa media ada fungsi yaitu sebagai berikut.
1. Penggunaan media dalam proses belajar mengajar dapat membantu mewujudkan situasi belajar mengajar yang efektif.
2. Penggunaan media pengajaran dapat memfungsikan dan mengkondisikan situasi mengajar.
3. Penggunaan media dapat mempermudah dalam pencapaian tujuan pembelajaran.
4. Penggunaan media dalam pengajaran dapat menarik perhatian siswa, memotivasi, dan mewujudkan situasi pembelajaran yang menyenangkan.
5. Penggunaan media dalam pengajaran lebih diutamakan untuk mempercepat proses belajar dan membantu siswa dalam menangkap pengertian yang diberikan guru.
6. Penggunaan media dalam pengajaran dapat mempertinggi mutu belajar mengajar.
7. Penggunaan media pengajaran dapat membantu guru dalam kegiatan belajar mengajar.

Akhirnya, dapat dipahami bahwa media adalah alat bantu untuk memberi motivasi belajar kepada siswa dalam proses belajar mengajar IPS. Gurulah yang mempergunakannya untuk menumbuhkan motivasi dan membelajarkan siswa demi tercapainya tujuan pembelajaran.
D. Hasil Belajar 
1. Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan tujuan akhir dilaksanakannya kegiatan pembelajaran di sekolah. Hasil belajar dapat ditingkatkan melalui usaha sadar yang dilakukan secara sistematis mengarah kepada perubahan yang positif yang kemudian disebut dengan proses belajar. Akhir dari proses belajar adalah perolehan suatu hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa di kelas terkumpul dalam himpunan hasil belajar kelas. Semua hasil belajar tersebut merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar di akhiri dengan proses evaluasi hasil belajar, sedangkan dari sisi siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya penggal dan puncak proses belajar (Dimyati dan Mudjiono, 2013: 3). 
Menurut Sudjana (2012: 22), hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajar. Selanjutnya Warsito (dalam Depdiknas, 2012: 125) mengemukakan bahwa hasil dari kegiatan belajar ditandai dengan adanya perubahan perilaku ke arah positif yang relatif permanen pada diri orang yang belajar. Sehubungan dengan pendapat itu, maka Wahidmurni, dkk. (2013: 18) menjelaskan bahwa sesorang dapat dikatakan telah berhasil dalam belajar jika ia mampu menunjukkan adanya perubahan dalam dirinya. Perubahan-perubahan tersebut di antaranya dari segi kemampuan berpikirnya, keterampilannya, atau sikapnya terhadap suatu objek.
Jika dikaji lebih mendalam, maka hasil belajar dapat tertuang dalam taksonomi Bloom, yakni dikelompokkan dalam tiga ranah (domain) yaitu domain kognitif atau kemampuan berpikir, domain afektif atau sikap, dan domain psikomotor atau keterampilan. Sehubungan dengan itu, Gagne (dalam Sudjana, 2012: 22) mengembangkan kemampuan hasil belajar menjadi lima macam antara lain: (1) hasil belajar intelektual merupakan hasil belajar terpenting dari sistem lingsikolastik; (2) strategi kognitif yaitu mengatur cara belajar dan berfikir seseorang dalam arti seluas-luasnya termaksuk kemampuan memecahkan masalah; (3) sikap dan nilai, berhubungan dengan arah intensitas emosional dimiliki seseorang sebagaimana disimpulkan dari kecenderungan bertingkah laku terhadap orang dan kejadian; (4) informasi verbal, pengetahuan dalam arti informasi dan fakta; dan (5) keterampilan motorik yaitu kecakapan yang berfungsi untuk lingkungan hidup serta memprestasikan konsep dan lambang.
Untuk mengetahui hasil belajar seseorang dapat dilakukan dengan melakukan tes dan pengukuran. Tes dan pengukuran memerlukan alat sebagai pengumpul data yang disebut dengan instrumen penilaian hasil belajar. Menurut Wahidmurni, dkk. (2012: 28), instrumen dibagi menjadi dua bagian besar, yakni tes dan non tes. Selanjutnya, menurut Hamalik (2012: 155), memberikan gambaran bahwa hasil belajar yang diperoleh dapat diukur melalui kemajuan yang diperoleh siswa setelah belajar dengan sungguh-sungguh. Hasil belajar tampak terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa yang dapat diamati dan diukur melalui perubahan sikap dan keterampilan. Perubahan tersebut dapat diartikan terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dibandingkan dengan sebelumnya.
Berdasarkan konsepsi di atas, pengertian hasil belajar dapat disimpulkan sebagai perubahan perilaku secara positif serta kemampuan yang dimiliki siswa dari suatu interaksi tindak belajar dan mengajar yang berupa hasil belajar intelektual, strategi kognitif, sikap dan nilai, inovasi verbal, dan hasil belajar motorik. Perubahan tersebut dapat diartikan terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dibandingkan dengan sebelumnya.

2. Tujuan Hasil Belajar
		Setelah kegiatan belajar mengajar maka akan dilakukan evaluasi hasil belajar. Hasil belajar siswa pada hakekatnya adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar yang mencakup bidang kognitif, afektif dan psikomotoris. Beberapa prosedur pengukuran hasil belajar yaitu pengukuran secara tertulis, secara lisan, dan melalui observasi. Prosedur tertulis dipakai untuk mengukur hasil belajar yang sifatnya kognitif dan afektif, sedangkan prosedur observasi dipakai untuk mengukur hasil belajar yang bersifat motorik (Nasution, 2012: 4).
Tujuan hasil belajar merupakan diskripsi tentang perubahan  perilaku yang diinginkan atau diskripsi tentang perubahan perilaku yang  diinginkan atau deskripsi produk yang menunjukkan bahwa belajar telah  terjadi. 
Pengukuran mempunyai hubungan yang sangat erat dengan  evaluasi. Evaluasi dilakukan setelah dilakukan pengukuran, artinya  keputusan (judgement) yang harus ada dalam setiap evaluasi berdasar data  yang diperoleh dari pengukuran. Untuk mengetahui seberapa jauh  pengalaman belajar yang telah dimiliki siswa, dilakukan pengukuran  tingkat pencapaian siswa. Dari hasil pengukuran ini guru memberikan evaluasi atas keberhasilan pengajaran dan selanjutnya melakukan langkah-langkah guna perbaikan proses belajar mengajar berikutnya.  
Secara rinci, fungsi evaluasi dalam pengajaran dapat  dikelompokkan menjadi empat yaitu:  
1) Untuk mengetahui kemajuan dan perkembangan serta keberhasilan  siswa setelah melakukan kegiatan belajar selama jangka waktu  tertentu.  
2) Untuk mengetahui tingkat keberhasilan program pengajaran.  
3) Untuk keperluan bimbingan konseling. 
4) Untuk keperluan pengembangan dan perbaikan kurikulum sekolah  yang bersangkutan.  
Salah satu tahap kegiatan evaluasi, baik yang berfungsi formatif  maupun sumatif adalah tahap pengumpulan informasi melalui pengukuran.  Menurut Darsono (2012, 110-111) pengumpulan informasi hasil belajar  dapat ditempuh melalui dua cara yaitu:  
a)  Teknik Tes  
Teknik tes biasanya dilakukan di sekolah-sekolah dalam rangka  mengakhiri tahun ajaran atau semester. Pada akhir tahun sekolah  mengadakan tes akhir tahun. Menurut pola jawabannya tes dapat  diklasifikasikan menjadi tiga yaitu, tes objektif, tes jawaban singkat,  dan tes uraian.  
b)  Teknik Non Tes  
Pengumpulan informasi atau pengukuran dalam evaluasi hasil belajar  dapat juga dilakukan melalui observasi, wawancara dan angket. Teknik  non tes lebih banyak digunakan untuk mengungkap kemampuan  psikomotorik dan hasil belajar efektif.  
Berdasarkan kutipan di atas maka dapat disimpulkan bahwa tujuan hasil belajar yaitu  untuk mengetahui perubahan-perubahan perilaku siswa ke arah yang lebih baik dan untuk memberikan motivasi kepada siswa untuk lebih meningkatkan hasil belajar.

3. Prinsip-Prinsip Hasil Belajar  
Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan  menggunakan klasifikasi hasil belajar dari Benyamin S. Bloom dalam  Catharina Tri Ani (2012:7-12) secara garis besar membaginya menjadi tiga  ranah, yaitu:  
1)  Ranah Kognitif  
Ranah kognitif berkaitan dengan ke mampuan intelektual seseorang.  Hasil belajar kognitif melibatkan siswa kedalam proses berpikir seperti  menginggat, memahami, menerapkan, menganalisa sintesis dan  evaluasi.  
2)  Ranah  Afektif  
Ranah afektif berkaitan dengan kemampuan yang berkenaan dengan  sikap, nilai perasaan dan emosi. Tingkatan-tingkatannya aspek ini  dimulai dari yang sederhana sampai kepada tingkatan yang kompleks,  yaitu penerimaan, penanggapan penilaian, pengorganisasian, dan  karakterisasi nilai.  
3)  Ranah Psikomotor   
Ranah Psikomotor berkaitan dengan kemampuan yang menyangkut  gerakan-gerakan otot. Tingkatan-tingkatan aspek ini, yaitu gerakan  refleks keterampilan  pada gerak dasar kemampuan perseptual,  kemampuan dibidang pisik, gerakan-gerakan skil mulai dari  keterampilan sederhana sampai kepada keterampilan yang kompleks  dan kemampuan yang berkenaan dengan non discursive komunikasi  seperti gerakan ekspresif dan interpretatif.

4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar menurut Djamarah (2012: 123) ditentukan oleh faktor tujuan, guru, anak didik, kegiatan pengajaran, alat evaluasi, bahan evaluasi, dan suasana evaluasi. Sedangkan menurut Slameto (2012:54) hasil belajar dipengaruhi oleh faktor intern dan ekstern. Faktor intern meliputi kesehatan, cacat tubuh, inteligensi, perhatian, minat, bakat, motif (motivasi), kematangan, dan kesiapan. Faktor ekstern meliputi faktor keluarga, sekolah, dan masyarakat.
Menurut Dalyono (2012: 55-60) berhasil tidaknya seseorang dalam  belajar  disebabkan oleh dua faktor yaitu:  
1) Faktor Intern (yang berasal dari dalam diri orang yang belajar)
a)  Kesehatan  
Kesehatan jasmani dan rohani sangat besar pengaruhnya terhadap  kemampuan belajar. Bila seseorang yang tidak selalu sehat, sakit  kepala, demam, pilek batuk dan sebagainya dapat mengakibatkan  tidak bergairah untuk belajar. Demikian pula halnya jika kesehatan  rohani (jiwa) kurang baik. 
b)  Intelegensi dan Bakat  
Kedua aspek kejiwaan ini besar sekali pengaruhnya terhadap  kemampuan belajar. Seseorang yang mempunyai intelegensi baik  (IQ-nya tinggi) umumnya mudah belajar dan hasilnya pun  cenderung baik. Bakat juga besar pengaruhnya dalam menentukan  keberhasilan belajar. Jika seseorang mempunyai intelegensi yang  tinggi dan bakatnya ada dalam bidang yang dipelajari, maka proses  belajar akan lebih mudah dibandingkan orang yang hanya memiliki  intelegansi tinggi saja atau bakat saja.  
c)  Minat dan Motivasi  
Minat dapat timbul karena adanya daya tarik dari luar dan juga  datang dari sanubari. Timbulnya minat belajar disebabkan  beberapa hal, antara lain karena keinginan yang kuat untuk  menaikkan martabat atau memperoleh pekerjaan yang baik serta  ingin hidup senang atau bahagia. Begitu pula seseorang yang  belajar dengan motivasi yang kuat, akan melaksanakan kegiatan  belajarnya dengan sungguh-sungguh, penuh gairah dan semangat.  Motivasi berbeda dengan minat. Motivasi adalah daya penggerak   atau pendorong.  
d)  Cara belajar   
Cara belajar seseorang juga mempengaruhi pencapaian hasil  belajarnya. Belajar tanpa memperhatikan teknik dan faktor  fisiologis, psikologis, dan ilmu kesehatan akan memperoleh hasil  yang kurang.  

2)  Faktor Eksternal (yang berasal dari luar diri orang belajar)  
a)  Keluarga  
Faktor orang tua sangat besar pengaruhnya terhadap keberhasilan  anak dalam belajar, misalnya tinggi rendahnya pendidikan, besar  kecilnya penghasilan dan perhatian.  
b)  Sekolah  
Keadaan sekolah tempat belajar turut mempengaruhi tingkat  keberhasilan anak. Kualitas guru, metode mengajarnya, kesesuaian  kurikulum dengan kemampuan anak, keadaan fasilitas atau  perlengkapan di sekolah dan sebagainya, semua ini mempengaruhi  keberhasilan belajar.  
c)  Masyarakat  
Keadaan masyarakat juga menentukan hasil belajar. Bila sekitar  tempat tinggal keadaan masyarakatnya terdiri dari orang-orang  yang berpendidikan, terutama anak-anaknya, rata-rata bersekolah  tinggi dan moralnya baik, hal ini akan mendorong anak giat  belajar.  
d)  Lingkungan sekitar  
Keadaan lingkungan tempat tinggal, juga sangat mempengaruhi  hasil belajar. Keadaan lingkungan, bangunan rumah, suasana  sekitar, keadaan lalu lintas dan sebagainya semua ini akan  mempengaruhi kegairahan belajar.  

E.  Masalah Sosial yang ada di Masyarakat
1. Masalah-masalah Kependudukan
Masyarakat yang tinggal atau mendiami suatu wilayah tertentu disebut penduduk. Jumlah penduduk yang mendiami suatu wilayah menentukan padat tidaknya di wilayah tersebut. Masalah-masalah kependudukan yang terjadi di Indonesia antara lain persebaran penduduk yang tidak merata, jumlah penduduk yang begitu besar, pertumbuhan penduduk yang tinggi, rendahnya kualitas penduduk, rendahnya pendapatan per kapita, tingginya tingkat ketergantungan, dan kepadatan penduduk.
a. Persebaran penduduk yang tidak merata
Wilayah negara kita sangat luas. Penduduk yang tinggal di wilayah negara kita tidak merata. Ada daerah yang sangat padat, namun ada juga daerah yang sangat jarang penduduknya. Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta sangat padat. Menurut sensus tahun 2000, setiap satu kilometer persegi didiami lebih dari dua belas ribu orang. Ini sangat berbeda dengan Provinsi Kalimantan Barat. Di sana hanya ada 27 orang yang mendiami wilayah seluas satu kilometer persegi.
b. Jumlah penduduk yang begitu besar
Jumlah penduduk Indonesia sangat banyak. Indonesia menduduki urutan keempat negara terbanyak jumlah penduduk setelah Cina, India, dan Amerika Serikat. Jumlah penduduk Indonesia berdasarkan sensus penduduk tahun 2000 adalah 2058 juta jiwa.
c. Pertumbuhan penduduk yang tinggi
Jumlah penduduk Indonesia sudah sangat banyak. Jumlah ini akan terus bertambah karena pertumbuhan jumlah penduduk juga tinggi. Hal ini disebabkan oleh angka kelahiran lebih tinggi dibandingkan dengan angka kematian.
d. Kualitas penduduk rendah
Indonesia memiliki tingkat pendidikan yang rendah. Ini mempengaruhi kualitas atau mutu penduduk Indonesia. Masyarakat Indonesia kurang memiliki keahlian dan keterampilan dalam bekerja. Akibatnya, masyarakat mengalami kesulitan mendapatkan pekerjaan yang bagus.
e. Rendahnya pendapatan perkapita
Pendapatan per kapita artinya rata-rata pendapatan penduduk setiap tahun. Pendapatan per kapita penduduk Indonesia masih rendah. Remdahnya pendapatan per kapita rendah berkaitan erat dengan banyaknya masyarakat miskin.
f. Tingginya tingkat ketergantungan
Penduduk yang tidak tidak bekerja disebut penduduk yang tidak produktif. Biasanya penduduk yang tidak bekerja adalah yang telah berusia lanjut atau masih anak-anak dan remaja. Mereka ini disebut usia nonproduktif. Penduduk nonproduktif menggantungkan hidupnya pada penduduk produktif (bekerja).
g. Kepadatan penduduk
Beberapa kota besar di Indonesia sangat padat. Tingginya kepadatan penduduk menyebabkan masalah-masalah sosial seperti pengangguran, kemiskinan, rendahnya pelayanan kesehatan, meningkatnya tindak kejahatan, pemukiman kumuh, lingkungan tempat tinggal yang tidak sehat, dan sebagainya.
Pemerintah terus berupaya mengatasi masalah-masalah kependudukan di atas. Upaya yang sudah dijalankan pemerintah antara lain sebagai berikut:
1) Menekan laju pertumbuhan penduduk melalui program keluarga berencana.
2) Melaksanakan program transmigrasi.
3) Meningkatkan kualitas pendidikan dan pelayanan kesehatan.
4) Membuka lapangan kerja sebanyak mungkin, dan sebagainya.

2. Tindak Kejahatan
Contoh tindak kejahatan adalah pencurian, perampokan, penjambretan, pencopetan, pemalakan, korupsi, pembunuhan, dan penculikan. Banyaknya tindak kejahatan menciptakan rasa tidak aman. Perampokan dan penodongan menggunakan senjata api sering terjadi di kota besar. Di desa pun sering terjadi pencurian. Misalnya, ada yang mencuri ternak, hasil pertanian, hasil hutan, dan sebagainya.
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Gambar 2.1 Tindak kejahatan seperti pencurian menyebabkan masyarakat merasa tidak aman
Tindak kejahatan pencurian dan perampokan sering disebakan oleh masalah kemiskinan dan pengangguran. Karena itu, pemerintah dan masyarakat harus berusaha keras untuk menciptakan lapangan kerja. Selain itu, kualitas dan pemerataan pendidikan harus ditingkat-kan untuk meningkatkan keterampilan dan keahlian warga. Sementara itu, aparat keamanan, terutama polisi harus mampu memberantas tindak kejahatan. Masyarakat diharapkan membantu polisi.
3. Masalah Sampah
Salah satu masalah sosial yang dihadapi masyarakat adalah sampah. Masalah sampah sangat mengganggu, terutama kalau tidak dikelolah dengan baik.  Bagi masyarakat pedesaan, sampah mungkin belum menjadi masalah serius. Tapi, tidak demikian dengan masyarakat yang tinggal di kota atau di daerah padat penduduk. Masyarakat kota dan daerah padat penduduk menghasilkan banya sekali sampah. Sampah segera menumpuk jika tidak segera diangkut ke Tempat Pembuangan Akhir (TPA) sampah. Pemerintah, dalam hal ini adalah Dinas Kebersihan, memikul tang-gung jawab dalam mengelola sampah. Sampah yang menumpuk menimbulkan bau tidak sedap. Sampah yang ditumpuk dapat menjadi sumber berbagai penyakit menular. Misalnya, muntah berak (muntaber), penyakit kulit, paru-paru, dan pernapasan. 
Masalah lain berkaitan dengan sampah adalah kebiasaan buruk membuang sampah sembarangan. Di banyak tempat banyak warga yang biasa membuang sampah ke sungai dan saluran air. Sungai dan aliran air menjadi mampet. Akibatnya, sering terjadi banjir jika hujan lebat.
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Gambar 2.2 Sampah yang menumpuk di sungai
4. Pencemaran Lingkungan
Ada pencemaran air dan pencemaran udara. Apa yang menyebabkan pencemaran air seperti sungai, danau, waduk, dan laut? Perairan bisa tercemar karena ulah manusia, misalnya membuang sampah ke sungai dan menangkap ikan dengan menggunakan pestisida. Sungai, danau, atau waduk juga menjadi tercemar kalau pabrik-pabrik membuang  limbah industri ke sana. Pencemaran mengakibatkan matinya ikan dan makhluk lainnya yang hidup di air. Akhirnya, manusia juga menderita kerugian.
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Gambar 2.3 Asap kendaraan mengakibatkan polusi udara

5. Kebakaran
Kebakaran yang terjadi di masyarakat umumnya merupakan kebakaran pemukiman. Sebuah rumah terbakar dan menjalar ke rumah-rumah di sekitarnya. Penyebabnya antara lain kompor meledak dan sambungan arus pendek (korsleting) listrik. Karena itu, masyarakat harus sangat hatihati dengan dua hal ini. Kebakaran pemukiman kumuh dan padat penduduk umumnya merusak sebagian bahkan seluruh rumah yang ada di sana. Ini disebabkan karena bahan-bahan yang dipakai untuk membangun rumah memang mudah terbakar. Selain itu, jalan masuknya sempit sehingga sulit dijangkau oleh mobil pemadam kebakaran.
Kebakaran pemukiman sangat menyusahkan warga. Kita harus berusaha mencegah terjadinya kebakaran di lingkungan kita. Caranya antara lain sebagai berikut:
1) Merawat kompor supaya layak pakai dan tidak bermasalah.
2) Merawat jaringan listrik. Kabel yang mulai mengelupas diganti.
3) Mematikan kompor setelah memasak.
4) Berhati-hati menggunakan lilin dan korek api.
Kebakaran hutan sering terjadi pada musim kemarau. Asap kebakaran hutan banyak sekali. Asap kebakaran hutan mengganggu kesehatan dan lalu lintas. Selain itu, kawasan hutan akan semakin berkurang. Kalau terjadi kebakaran, segera menghubungi Dinas Pemadam Kebakaran terdekat. Warga juga harus saling membantu memadamkan api. Dan yang juga penting adalah mencegah terjadinya kekacauan atau aksi pencurian yang biasanya ikut terjadi pada saat terjadi kebakaran.
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